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MOTTO 

 

"Keberhasilan adalah perjalanan panjang dari satu kegagalan ke kegagalan 

berikutnya tanpa kehilangan semangat." 

(Winston Churchill) 
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ABSTRAK 

Alayda, Metha. 2025. Analisis Pengendalian Persediaan Stok Barang Rusak dan 

Kadaluwarsa Pada Kantin Koperasi “SEHAT” Bojonegoro. Skripsi. Manajemen. 

Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Cendekia Bojonegoro. Dr. Abdul Azis Safii, SE., 

MM., selaku dosen pembimbing satu dan Latifah Anom, SE., MM., selaku dosen 

pembimbing dua. 

Kata Kunci: Pengendalian Persediaan, Barang Rusak, Barang Kadaluwarsa, 

Koperasi. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis proses pengelolaan dan 

pengendalian persediaan stok barang rusak dan kadaluwarsa pada Kantin Koperasi 

"SEHAT" Bojonegoro. Masalah yang diidentifikasi adalah bagaimana proses 

pengelolaan dan pengendalian persediaan barang yang rusak dan kadaluwarsa 

dilakukan. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi 

langsung, wawancara semi-terstruktur, dan dokumentasi berupa faktur pembelian 

serta buku stok barang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan stok di 

kantin masih dilakukan secara manual dengan pencatatan sederhana. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan masukan kepada pihak koperasi yaitu dengan 

melakukan digitalisasi sistem pencatatan, melakukan stock opname secara rutin, 

dan melakukan penandaan khusus terhadap barang yang mendekati masa 

kadaluwarsa.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan dunia usaha yang semakin kompleks menuntut 

perusahaan untuk memiliki manajemen yang terstruktur dan adaptif 

terhadap dinamika pasar. Salah satu unsur penting dalam sistem manajerial 

tersebut adalah pengelolaan persediaan, khususnya bagi perusahaan dagang 

yang menggantungkan kegiatan operasional pada ketersediaan barang untuk 

dijual kembali. Tanpa persediaan yang cukup, perusahaan akan menghadapi 

resiko kehilangan penjualan, menurunnya kepuasan pelanggan, serta 

terganggunya kontinuitas usaha. Oleh karena itu, pengendalian persediaan 

tidak hanya berfungsi untuk memastikan ketersediaan barang, tetapi juga 

sebagai upaya strategis dalam mengefisienkan biaya dan mengurangi risiko 

kerugian akibat barang rusak atau kadaluwarsa (Chopra & Meindl, 2021). 

Koperasi sebagai salah satu bentuk entitas bisnis berbasis anggota 

juga tidak lepas dari persoalan ini. Koperasi konsumen, khususnya kantin 

koperasi, berperan dalam menyediakan kebutuhan pokok sehari-sehari bagi 

anggotanya. Namun, masih banyak koperasi yang belum memiliki sistem 

pengendalian persediaan yang terstruktur. Penelitian oleh Chusminah 

(2019) menunjukkan bahwa koperasi kecil seringkali mengalami kerugian 

akibat barang yang rusak dan tidak layak jual karena lemahnya pencatatan 

dan pengawasan stok. 
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Kantin Koperasi “SEHAT” Bojonegoro merupakan salah satu bisnis 

usaha Koperasi “SEHAT” di lingkungan RSUD Dr. Sosodoro 

Djatikoesoemo Bojonegoro yang berada di jalan Veteran No. 36 

Bojonegoro. Kantin tersebut menyediakan dan melayani berbagai macam 

kebutuhan mulai dari berbagai produk makanan, minuman, obat-obatan, 

pakaian, dan lain-lain bagi pengunjung maupun pasien yang menginap di 

sekitar lokasi. Dalam praktiknya, pengelolaan stok masih dilakukan secara 

manual dengan pencatatan sederhana, tanpa sistem pelacakan masa 

kadaluwarsa yang memadai. Akibatnya, tidak jarang ditemukan produk 

yang mendekati tanggal kadaluwarsa masih tersedia di rak penjualan.  

Permasalahan tersebut menunjukkan bahwa diperlukan sistem 

pengendalian persediaan yang lebih baik dan sesuai dengan karakteristik 

koperasi. Sistem ini tidak hanya mencakup aspek teknis seperti pencatatan 

dan penyimpanan, tetapi juga menyangkut peran sumber daya manusia, 

kebijakan internal, serta kesadaran kolektif akan pentingnya mutu dan 

keamanan barang. Penelitian oleh Hantono (2022) menekankan bahwa 

pengendalian stok yang efektif pada koperasi kecil dapat dicapai melalui 

kombinasi antara pelatihan personel, implementasi SOP, dan penggunaan 

metode rotasi barang. 

Pada sektor usaha ritel makanan dan minuman, pengendalian 

persediaan memiliki tantangan tersendiri karena karakteristik produknya 

yang mudah rusak dan memiliki masa simpan terbatas. Jika tidak dikelola 

dengan baik, produk yang kadaluwarsa dapat menyebabkan kerugian 
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finansial serta menimbulkan risiko hukum dan reputasi. Oleh karena itu, 

strategi seperti penerapan metode FIFO (First In First Out), sistem stock 

opname berkala, serta dokumentasi masa kadaluwarsa barang sangat 

dibutuhkan (Nadila Sari, 2022). 

Sejumlah penelitian terdahulu telah membahas tema ini, seperti 

penelitian Ratih Dwitama Wardani et al., (2023) menunjukkan bahwa sistem 

informasi akuntansi yang baik dapat meminimalkan kerusakan dan 

kadaluwarsa barang secara signifikan. Sementara Doko et al., (2024) 

mengembangkan sistem inventori di apotek yang mampu menandai produk 

menjelang kadaluwarsa. Penelitian Muizzuddin, (2019) juga menyoroti 

lemahnya sistem pencatatan dalam Lembaga Pendidikan yang berdampak 

pada keterlambatan penanganan barang rusak.  Di sisi lain, Ramdani et al., 

(2018) menekankan pentingnya pemanfaatan teknologi data untuk 

memetakan barang yang berisiko rusak.  

Namun demikian, kesenjangan penelitian masih terdapat pada aspek 

pengalaman langsung pengelola koperasi dalam menangani stok rusak dan 

kadaluwarsa. Belum banyak penelitian yang menggali secara kualitatif 

bagaimana praktik, presepsi, dan pengambilan keputusan berlangsung 

dalam koperasi skala kecil seperti di Bojonegoro. 

Berdasarkan uraian dari latar belakang tersebut maka peneliti 

tertarik untuk menganalisis dan mengadakan penelitisn yang berjudul 

“Analisis Pengendalian Persediaan Stok Barang Rusak dan Kadaluwarsa 

Pada Kantin Koperasi “SEHAT” Bojonegoro. 
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B. Fokus Penelitian 

Penelitian ini difokuskan pada analisis pengendalian persediaan 

barang rusak dan kadaluwarsa pada unit usaha kantin milik Koperasi 

“SEHAT” Bojonegoro yang merupakan koperasi serba usaha (KSU) aktif di 

lingkungan RSUD Dr. Sosodoro Djatikoesoemo Bojonegoro. Fokus utama 

studi ini adalah mekanisme pengelolaan dan pengendalian stok barang, 

khususnya dalam konteks barang yang mengalami kerusakan fisik dan 

kadaluwarsa yang berdampak pada operasional dan citra koperasi secara 

keseluruhan. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka penulis 

mengidentifikasi masalah sebagai berikut: 

Bagaimana proses pengelolaan dan pengendalian persediaan barang 

rusak dan kadaluwarsa yang dilakukan di Kantin Koperasi “SEHAT” 

Bojonegoro? 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka yang menjadi tujuan 

dari penelitian adalah: 

Untuk menganalisis proses pengelolaan dan pengendalian 

persediaan barang rusak dan kadaluwarsa yang diterapkan di Kantin 

Koperasi “SEHAT” Bojonegoro. 
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1. Manfaat Penelitian 

Manfaat dilakukannya penelitian tersebut adalah sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoritis 

Menambah wawasan dalam bidang manajemen persediaan, 

khususnya mengenai pengendalian persediaan stok barang rusak dan 

kadaluwarsa. Memberikan pemahaman yang lebih mendalam 

tentang bagaimana pengelola koperasi dalam mengendalikan 

persediaan stok barang rusak dan kadaluwarsa. 

b. Manfaat Praktis 

1. Bagi Penulis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk 

menambah wawasan dan pemahaman yang mendalam tentang 

pengelolaan persediaan stok barang rusak dan kadaluwarsa. 

2. Bagi Kantin Koperasi “SEHAT” Bojonegoro 

Penelitian ini dapat bermanfaat sebagai bahan masukan dan 

gambaran kepada perusahaan atas pengendalian persediaan stok 

barang rusak dan kadaluwarsa. 

3. Bagi Almamater 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dipergunakan sebaik-

baiknya oleh pihak-pihak yang berkepentingan, baik sebagai 

referensi maupun sebagai literatur untuk penelitian sebelumnya. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA DAN KAJIAN EMPIRIS 

A. Kajian Pustaka 

1. Persediaan 

a. Definisi Persediaan 

Persediaan adalah komponen penting atau harta yang memiliki 

nilai yang cukup besar untuk setiap perusahaan dibandingkan 

dengan harta lancar lainnya. Menurut PSAK No. 14 Tahun 2015, 

persediaan adalah aset: 1) Tersedia untuk dijual dalam kegiatan 

usaha normal; 2) Dalam proses produksi untuk kemudian di jual, 

atau 3) dalam bentuk bahan atau perlengkapan untuk digunakan 

dalam proses produksi atau pemberian jasa.  

Persediaan adalah aset tersedia untuk dijual dalam kegiatan 

usaha biasa, dalam proses produksi untuk penjualan tersebut, atau 

dalam bentuk bahan atau perlengkapan untuk digunakan dalam 

proses produksi atau pemberian jasa(Ikatan Akuntansi Indonesia, 

2012:14 Point 6). Persediaan adalah suatu aktiva yang meliputi 

barang-barang milik perusahaan dengan maksud untuk dijual dalam 

satu periode usaha yang normal, termasuk barang yang dalam 

pengerjaan /proses produksi menunggu masa penggunaannya pada 

proses produksi (Prasetyo, 2006:65). Persediaan adalah istilah yang 

diberikan untuk aktiva yang akan dijual dalam kegiatan normal 

perusahaan atau aktiva yang dimasukkan secara langsung atau tidak 
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langsung kedalam barang yang akan diproduksi dan kemudian dijual  

(Stice & Skousen, 2009:571). Tersedianya persediaan diharapkan 

agar perusahaan dapat melakukan aktivitas produksi sesuai dengan 

permintaan konsumen. Berikut pengertian menurut Herjanto (2008) 

menjelaskan bahwa “persediaan adalah bahan atau barang yang 

disimpan, dan kemudian digunakan untuk memenuhi tujuan 

tertentu, misalnya digunakan untuk proses produksi atau perakitan, 

untuk dijual kembali atau untuk suku cadang dari suatu peralatan 

atau mesin”.  

Persediaan menurut Rudianto (2012) adalah sejumlah barang 

jadi, bahan baku dan barang dalam proses yang dimiliki perusahaan 

dengan tujuan untuk dijual atau diproses lebih lanjut. Dalam 

perusahaan dagang diadakannya persediaan untuk dapat dijual 

kembali sesuai dengan permintaan konsumen. Demikian juga 

peranan persediaan terhadap aktivitas dalam suatu perusahaan relatif 

penting. Oleh karena pengelolaan persediaan harus lebih efektif dan 

efisien agar dapat mencapai keuntungan atau laba yang lebih 

optimal. 

b. Jenis-jenis  Persediaan 

Menurut (Herjanto,2008:77), persediaan dapat dikelompokkan ke 

dalam empat jenis, yaitu: 

1. Fluctuation stock, merupakan persediaan yang dimaksudkan 

untuk menjaga terjadinya fluktuasi permintaan yang tidak 
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diperkirakan sebelumnya, dan untuk mengatasi bila terjadi 

kesalahan/penyimpangan dalam prakiraan penjualan, waktu 

produksi, atau pengiriman barang. 

2. Anticipation Stock, merupakan persediaan untuk menghadapi 

permintaan yang dapat diramalkan pada musim permintaan 

tinggi, tetapi kapasitas produksi pada saat itu tidak mampu 

memenuhi permintaan. Persediaan ini juga dimaksudkan untuk 

menjaga kemungkinan sukarnya diperoleh bahan baku sehingga 

tidak mengakibatkan terhentinya produksi. 

3. Lot-size inventory, merupakan persediaan yang diadakan dalam 

jumlah yang lebih besar daripada kebutuhan saat itu.  Persediaan 

dilakukan untuk mendapatkan keuntungan dari harga barang 

(berupa diskon) karena membeli dalam jumlah yang besar, atau 

untuk mendapatkan penghematan dari biaya pengangkutan per 

unit yang lebih rendah.  

4. Pipeline inventory, merupakan persediaan yang dalam proses 

pengiriman dari tempat asal ke tempat dimana barang tersebut 

akan digunakan. Misalnya, barang yang dikirim dari pabrik 

menuju tempat penjualan yang dapat memakan waktu beberapa 

hari atau minggu. 

Ketika Permintaan sulit diprediksi dalam presisi yang besar 

serta menjaga stok supaya resiko berkaitan dengan kehabisan 

persediaan (stockout) dapat dikelola, terdapat tiga model berikut: 

SKRIPSI - PERPUSTAKAAN STIE CENDEKIA BOJONEGORO

ANALISIS PENGENDALIAN PERSEDIAAN ... METHA ALAYDA



9 
 

 
 

1. Media Periode Tunggal (Single-period Model). Model ini 

digunakan pada waktu melakukan pembelian suatu kali atas 

suatu produk.  

2. Model Kuantitas Pesanan Tetap (Fixed-order Quantity 

Model). Model ini digunakan ketika kita ingin menyimpan 

suatu produk dalam persediaan, dan setiap kali akan 

memasok ulang, telah ditentukan jumlah tertentu yang harus 

dipesan. Persediaan barang tersebut diawasi sampai 

volumenya turun ke level yang mana risiko akan habisnya 

persediaan cukup besar, sehingga terpaksa melakukan 

pemesanan.  

3. Model Periode Waktu Tetap (Fixed-time Period Model). 

Model ini serupa dengan model kuantitas pesanan tetap, 

yaitu digunakan ketika persediaan barang harus ada dan siap 

digunakan. Dalam model ini tidak dilakukan pengawasan 

terhadap tingkat persediaan dan pemesanan ketika 

volumenya menurun hingga mencapai kuantitas kritis, tetapi 

barang tersebut dipesan pada interval waktu tertentu, 

misalnya setiap Jum’at pagi. Model ini sangat sesuai ketika 

pemesanan sedang dilakukan atas sekelompok barang secara 

bersama. Contohnya adalah pengiriman beberapa jenis roti 

yang berbeda ke toko bahan makanan. Produk roti yang 

distok oleh pemasok tersebut pada sebuah toko mungkin ada 
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10 atau lebih. Pengiriman sepuluh produk tersebut pada 

waktu dan jadwal yang sama akan jauh lebih efisien daripada 

pengiriman masing-masing produk secara terpisah pada 

waktu yang berbeda (Jacobs & Chase 2014: 208) 

c. Fungsi-fungsi Persediaan 

Menurut Heizer (2017), Fungsi persediaan untuk 

memberikan pilihan barang agar dapat memenuhi permintaan 

konsumen yang diantisipasi, dan menghindari perusahaan dari 

fluktuasi permintaan konsumen tersebut.  

Fungsi Persediaan Dahira (2020), “persediaan dapat 

memiliki berbagai fungsi yang menambah fleksibilitas operasi toko. 

Keempat fungsi persediaan adalah sebagai berikut:  

1. Untuk memberikan pilihan barang agar dapat memenuhi 

permintaan pelanggan yang diantisipasi dan memisahkan 

perusahaan dari fluktuasi permintaan. 

2. Untuk mengambil keuntungan dari potongan jumlah karena 

pembelian dalam jumlah besar dapat menurunkan biaya 

pengiriman barang.  

3. Untuk menghindari dari kekurangan stok yang sewaktu – waktu 

dapat terjadi.  

4. Untuk melakukan hedging terhadap inflasi dan perubahan harga. 
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d. Tujuan Persediaan 

Tujuan persediaan yaitu kebijakan persediaan untuk 

merencanakan tingkat optimal investasi persediaan dan 

mempertahankan tingkat optimal tersebut melalui persediaan. 

Karena tujuan persediaan agar permintaan konsumen dapat dipenuhi 

serta produksi perusahaan dapat berjalan secara efektif dan efisien.  

Menurut Hezer dan Render (2016: 553) menyatakan bahwa 

“Menentukan keseimbangan antara investasi persediaan dan 

pelayanan pelanggan”.  

Menurut Sri Suharti (2018: 64) tujuan persediaan secara 

terinci dinyatakan sebagai usaha untuk : 

1. Menghilangkan resiko keterlambatan datangnya barang 

atau barang yang dibutuhkan perusahaan. 

2. Menjamin kelancaran proses produksi perusahaan.  

3. Dapat melaksanakan produksi sesuai keinginan tanpa 

menunggu adanya dampak atau resiko penjualan.  

Sehingga dapat dimengerti bahwa tujuan persediaan 

untuk memperoleh kualitas dan jumlah yang tepat dari 

bahan- bahan yang tersedia pada waktu yang dibutuhkan 

2. Pengendalian Persediaan 

a. Definisi Pengendalian Persediaan 

Pengendalian persediaan atau Inventory Control, adalah 

fungsi managerial yang sangat penting karena persediaan atau stok 

SKRIPSI - PERPUSTAKAAN STIE CENDEKIA BOJONEGORO

ANALISIS PENGENDALIAN PERSEDIAAN ... METHA ALAYDA



12 
 

 
 

obat akan memakan biaya yang melibatkan invenstasi besar dalam 

pos aktiva lancar. Untuk itu persediaan perlu dikendalikan dengan 

efektif dan efisien (Siregar, 2014).  

Menurut Siregar (2014), Pengendalian Persediaan merupakan 

fungsi yang mengatur dan mengarahkan cara pelaksanaan dari suatu 

rencana baik dengan pengaturan dalam bentuk tata laksana, yaitu: 

manual, standar, kriteria, ataupun prosedur melalui tindakan untuk 

memungkinkan optimasi dan penyelenggaraan suatu program oleh 

unsur dan unit terkait. Sistem pengendalian persediaan dapat 

didefinisikan sebagai serangkaian kebijakan pengendalian untuk 

menentukan tingkat persediaan yang harus dijaga, kapan pesanan 

untuk menambah persediaan harus dilakukan dan berapa besar 

pesanaan harus diadakan. Sistem ini menentukan dan menjamin 

tersedianya persediaan yang tepat dan kuantitas waktu yang tepat.  

Mengendalikan persediaan yang tepat bukan hal yang mudah. 

Apabila jumlah persediaan terlalu besar mengakibatkan timbulnya 

dana menganggur yang besar (tertanam dalam persediaan), 

meningkatnya biaya penyimpanan, dan risiko kerusakan barang 

yang lebih besar. Namun jika persediaan terlalu sedikit 

mengakibatkan risiko terjadinya kekurangan persediaan (stock out) 

karena seringkali bahan atau barang tidak dapat didatangkan secara 

mendadak dan sebesar yang dibutuhkan, yang menyebabkan 
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terhentinya proses produksi, tertundanya penjualan bahkan 

hilangnya konsumen (Suripto, 2013).  

Keseimbangan antara permintaan dan persediaan diartikan 

bahwa persediaan itu lengkap tetapi yang perlu saja dilihat dari 

jumlah itemnya. Dilihat dari jumlah unitnya cukup tetapi tidak 

berlebihan.  

b. Tujuan Pengendalian Persediaan 

Menurut Siregar (2014) pengendalian persediaan bertujuan 

untuk :  

1. Menjaga agar jangan sampai perusahaan kehabisan persediaan 

yang dapat mengakibatkan terhentinya proses produksi. 

2. Menjaga agar persediaan tidak berlebihan sehingga biaya yang 

ditimbulkan tidak menjadi lebih besar pula. 

3. Menjaga agar pembelian secara kecil-kecilan dapat dihindari 

karena mengakibatkan biaya pemesanan yang tinggi. 

Pengendalian persediaan bertujuan untuk menentukan dan 

menjamin tersedianya persediaan yang tepat dalam kuantitas dan 

waktu yang tepat.  

Menurut Warren (2016), tujuan utama dari pengendalian atas 

persediaan adalah untuk melindungi persediaan dari kerusakan atau 

pencurian dan melaporkannya dengan benar dalam laporan 

keuangan. 
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3. Barang Rusak dan Kadaluwarsa 

a. Definisi barang rusak dan barang kadaluwarsa 

Barang rusak dan barang kadaluwarsa merupakan dua 

bentuk permasalahan utama dalam pengelolaan persediaan, 

khususnya pada organisasi dagang seperti koperasi konsumsi.  

Barang rusak adalah barang yang mengalami kerusakan fisik 

atau kehilangan fungsi, baik akibat cacat produksi, kesalahan 

penyimpanan, maupun penanganan yang tidak sesuai. Sementara 

itu, Barang kadaluwarsa merujuk pada barang, terutama produk 

makanan atau minuman, yang telah melewati batas waktu konsumsi 

yang ditetapkan oleh produsen, sehingga tidak lagi layak jual atau 

konsumsi (Permenkes RI No. 58 Tahun 2014). 

Menurut Chusminah (2019), barang yang sudah melewati 

tanggal kadaluwarsa tidak hanya menurunkan kualitas pelayanan 

tetapi juga berisiko terhadap kesehatan konsumen dan dapat 

menimbulkan sanksi hukum apabila masih diperjualbelikan. Di sisi 

lain, Prasetyo dan Amalia (2022) menyatakan bahwa barang  rusak 

seringkali muncul akibat kesalahan tata letak penyimpanan, suhu 

yang tidak sesuai, atau ketidaksesuaian antara jenis barang dengan 

metode penanganan. 

b. Penyebab barang rusak dan kadaluwarsa 

Beberapa faktor penyebab terjadinya barang rusak dan 

kadaluwarsa antara lain: 
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1. Ketiadaan sistem rotasi barang. Barang yang lebih dahulu datang 

tidak langsung dijual, sehingga tertimbun oleh barang yang lebih 

baru. 

2. Pencatatan yang tidak akurat. Tidak adanya informasi yang jelas 

mengenai tanggal masuk, kadaluwarsa, dan jumlah barang 

mempersulit pemantauan stok. 

3. Penyimpanan yang tidak sesuai. suhu, kelembapan, atau cahaya 

yang tidak sesuai dapat mempercepat kerusakan barang, 

terutama produk makanan dan minuman. 

4. Kurangnya pengawasan dan SOP. Ketidakteraturan dalam 

sistem pengecekan dan minimnya audit stok menyebabkan 

barang rusak tidak segera teridentifikasi. 

Penelitian oleh Hantono (2022) menyatakan bahwa koperasi 

kecil cenderung mengabaikan sistem rotasi dan kontrol barang 

masuk, sehingga banyak stok yang rusak baru diketahui setelah 

masa simpan habis. 

c. Strategi pengendalian barang rusak dan kadaluwarsa  

Untuk mengurangi risiko dan dampak barang rusak serta 

kadaluwarsa, beberapa startegi pengendalian yang dapat diterapkan 

meliputi : 

1. Penerapan metode FIFO (First In, First Out). Menjual barang 

yang lebih dahulu datang terlebih dahulu agar tidak tertimbun di 

rak. 
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2. Pencatatan masa kadaluwarsa secara digital atau manual. 

Memberikan label atau system alarm peringatan Ketika masa 

simpan hampir habis. 

3. Stock opname berkala, pemeriksaan fisik secara rutin untuk 

mencocokkan catatan dengan kondisi barang sebenarnya. 

4. Pelatihan SDM koperasi. Meningkatkan kemampuan staf dalam 

mengidentifikasi dan menangani barang rusak atau kadaluwarsa. 

5. Pembuangan dan dokumentasi. Barang yang sudah tidak layak 

harus dimusnahkan secara tertib dan dilaporkan agar tidak 

beredar di pasaran. 

Studi oleh Sari & Maulana (2020) menunjukkan bahwa koperasi 

yang menerapkan prosedur pencatatan dan penarikan barang 

mendekati masa kedaluwarsa dapat menurunkan kerugian hingga 

35%. 
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B. Kajian Empiris 

Adapun kajian empiris dari penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

Table 1 Kajian Empiris 

No. Nama & 

Tahun, 

Judul 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

Persamaan Perbedaan 

1. Rice Komala 

et al. (2021) 

Kualitatif-

Deskriptif 

Pengendalian 

internal 

efektif. Ada 

pembagian 

fidik rutin 

harian, 

komunikasi 

dan briefing 

efektif, 

pemantauan 

ketat. 

Kelemahannya 

perlu stock 

opname 

menyeluruh 

setiap 3 bulan. 

Sama-sama 

membahas 

risiko 

kerusakan 

atau 

kadaluwarsa, 

pentingnya 

stock 

opname 

rutin, dan 

peembagian 

yang jelas. 

Penelitian ini 

memiliki Lokasi, 

objek, dan sistem 

pencatatan yang 

berbeda. 
 Analisis 

Pengendalian 

Internal atas 

Persediaan 

Barang 

Dagang 

(Alfamart 

Bengkong 

Indah 

Batam) 

2. Rina 

Pebriana, et 

al. (2025) 

Kualitatif- 

deskriptif 

Sistem 

pengendalian 

persediaan 

sudah cukup 

baik dengan 

pencatatan 

perpetual dan 

metode 

average. 

Sama-sama 

meneliti 

pengendalian 

persediaan 

pada 

koperasi 

Lokasi, Jenis 

barang yang 

berbeda. Sistem 

Pencatatn yang 

berbeda 
 Sistem 

Pengendalian 

Persediaan 

Barang 

Dagang Pada 

Koperasi 

Karyawan 

Comfeed 

Makmur 

Sentosa PT. 

Japfa 

Comfeed 

Indonesia 

Tbk, Unit 

Banjarmasin 
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3. Aninda Iska 

Pratiwi et al. 

(2022) 

Kualitatif-

Deskriptif 

Pengendalian 

internal 

berjalan baik 

sesuai 

komponen 

COSO, namun 

belum ada 

komite audit 

daan masih 

ada selisih 

stok karena 

kelalaian 

karyawan 

terhadap SOP. 

Sama-sama 

membahas 

pengendalian 

persediaan, 

menemukan 

masalah 

selisih stok. 

Lokasi dan objek 

penelitian berbeda. 

Sistem pencatatan 

juga berbeda. 

 Analisis 

Sistem 

Pengendalian 

Internal 

dalam 

Pengelolaan 

Persediaan 

Barang 

Dagang (PT. 

Daya Surya 

Sejahtera) 

4. Chusminah 

(2019) 

Kualitatif – 

Studi 

lapangan 

pada 

koperasi 

sekolah 

Tidak adanya 

sistem 

informasi 

menyebabkan 

tumpukan 

barang dan 

kedaluwarsa 

Fokus pada 

koperasi, dan 

masalah 

barang 

kedaluwarsa 

Belum fokus pada 

SOP dan 

pengambilan 

keputusan 

lapangan 

 Analisis 

Sistem 

Informasi 

Persediaan 

pada 

Koperasi 

Konsumen 

5. Nadila Sari 

(2022) 

Studi 

kuantitatif – 

Rotasi 

barang dan 

safety stock 

Penerapan 

rotasi dan 

evaluasi stok 

dapat 

menekan 

kerugian 

akibat barang 

expired 

Sama-sama 

membahas 

pengendalian 

stok dan 

kadaluwarsa 

Tidak berbasis 

koperasi kecil, tapi 

gudang usaha besar 

 Perencanaan 

dan 

Pengendalian 

Persediaan 

dalam Upaya 

Efektivitas 

Gudang 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Metode Penelitian dan Alasan Menggunakannya 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian kualitatif. Menurut Moleong (2017:6) penelitian kualitatif adalah 

penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang 

dialami oleh subjek penelitian seperti perilaku, persepsi, motivasi, tindakan 

dan lain-lain secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-

kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dengan 

memanfaatkan berbagai metode alamiah. 

Jenis penelitian pada penelitian ini adalah penelitian kualitatif 

dengan pendekatan deskriptif. Metode deskriptif adalah suatu metode 

penelitian yang menggambarkan apa yang dilakukan perusahaan 

berdasarkan fakta-fakta atau kejadian dalam perusahaan tersebut, kemudian 

diolah menjadi data dan selanjutnya diadakan suatu analisis sehingga 

akhirnya menghasilkan suatu kesimpulan. 

Penulis menggunakan metode ini  karena penulis ingin  menjelaskan 

dan menggambarkan bagaimana sistem pengendalian persediaan stok 

barang rusak dan kadaluwarsa pada Kantin Koperasi “SEHAT” Bojonegoro 

secara deskriptif. 

SKRIPSI - PERPUSTAKAAN STIE CENDEKIA BOJONEGORO

ANALISIS PENGENDALIAN PERSEDIAAN ... METHA ALAYDA



21 
 

 
 

B. Tempat penelitian 

Tempat penelitian adalah tempat dimana penelitian akan dilakukan di 

salah satu usaha Koperasi “SEHAT” Bojonegoro yaitu pada Kantin 

Koperasi “SEHAT” Bojonegoro tepatnya di Jalan Veteran No.36 

Bojonegoro. Lokasinya berada di area RSUD Dr. Sosodoro Djatikoesoemo 

Bojonegoro. 

C. Instrumen Penelitian 

Menurut Sugiyono (2016:307) dalam penelitian kualitatif instrumen 

utamanya adalah peneliti sendiri, namun selanjutnya setelah fokus 

penelitian menjadi jelas, maka kemungkinan akan dikembangkan instrumen 

penelitian sederhana, yang diharapkan dapat melengkapi data dan 

membandingkan dengan data yang telah ditemukan melalui observasi dan 

wawancara. Peneliti akan terjun ke lapangan sendiri, baik pada grand tour 

question, tahap focused and selection, melakukan pengumpulan data, 

analisis dan membuat kesimpulan. 

D. Sampel Sumber Data 

Menurut Sugiyono (2009:225) bila dilihat dari sumber datanya, maka 

pengumpulan data dapat menggunakan sumber primer dan sumber 

sekunder. Sumber data primer adalah sumber sumber data yang langsung 

memberikan data kepada pengumpul data, dan sumber sekunder merupakan 

sumber yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data. 

Informan dalam penelitian ini dipilih secara purposive sampling, yaitu 
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berdasarkan pertimbangan bahwa mereka memenuhi kriteria tertentu yang 

sesuai dengan kebutuhan data.  Disini penulis menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan sumber data sebagai berikut : 

Data Primer: Data ini diperoleh melalui wawancara dengan Staf 

Gudang, Koordinator Kantin, dan bagian pelayanan Karyawan Kantin 

Koperasi “SEHAT” Bojonegoro. Laporan buku stok barang yang 

didapatkan dari staf Gudang. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang akan digunakan penulis dalam 

pengumpulan informasi ataupun data yang akan digunakan adalah: 

1. Teknik Observasi 

Menurut Sugiyono (2018:229) observasi merupakan teknik 

pengumpulan data yang mempunyai ciri yang spesifik bila 

dibandingkan dengan teknik yang lain. Observasi juga tidak terbatas 

pada orang, tetapi juga objek-objek alam yang lain. Melalui kegiatan 

observasi peneliti dapat belajar tentang perilaku dan makna dari perilaku 

tersebut. 

Sebagaimana penelitian kualitatif, peneliti sendiri bertindak 

sekaligus sebagai instrumen pengumpulan data sehingga dengan 

demikian peneliti dapat menyaksikan secara langsung dan dapat lebih 

menghayati keadaan yang sebenarnya di lapangan. Observasi dalam 

penelitian ini yaitu dengan melakukan pengamatan langsung di 

lapangan untuk mengetahui kondisi yang sebenarnya pada Kantin 
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Koperasi “SEHAT” Bojonegoro dalam melakukan pengendalian 

persediaan stok barang rusak dan kadaluwarsa. 

2.  Teknik Wawancara 

Dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode 

wawancara semi terstruktur. Menurut Sugiyono (2016:320) jenis 

wawancara ini sudah termasuk dalam kategori in-dept interview, di 

mana dalam pelaksanaannya lebih bebas bila dibandingkan dengan 

wawancara terstruktur.  

Wawancara dilakukan dengan bertanya langsung kepada informan 

untuk menggali dan mendapatkan informasi yang berkaitan dengan data 

yang dibutuhkan. Dalam melakukan penelitian ini penulis melakukan 

Teknik wawancara semi terstruktur dengan pihak Koperasi, khususnya  

dengan Koordinator kantin yaitu Bu Inna Rahmawati, staf Gudang yaitu 

Bu Sri Wahyuni, bagian pelayanan Kantin Koperasi “SEHAT” 

Bojonegoro yaitu Bu Lia Puji. 

3. Dokumentasi 

Menurut Sugiyono (2015) Dokumen merupakan catatan peristiwa 

yag sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-

karya monumental dari seseorang. Dokumen yang tulisan misalnya 

catatan harian, sejarah kehidupan (life histories), ceritera, biografi, 

peraturan, kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar, misalnya foto, 

gambar hidup, sketsa dan lain-lain. Dokumen yang berbentuk karya 

misalnyakarya seni, yang dapat berupa gambar, patung, film, dan lain-
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lain. Studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode 

observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif. Disini penulis 

mengumpulkan dokumentasi berupa faktur pembelian dan buku stok 

barang. 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data menurut Sugiyono (2018:482)adalah proses mencari 

dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, 

catatan lapangan dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke 

dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, 

menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akn 

dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri 

sendiri maupun orang lain. 

Data yang terdapat dalam penelitian ini berupa data kualitatif yang 

dihasilkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Selanjutnya 

data-data tersebut dinyatakan dalam bentuk deskriptif untuk 

menggambarkan peristiwa yang dialami subyek. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

menggunakan model Miles dan Huberman yang menyatakan bahwa 

aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan 

berlangsung secara terus menerus samapai tuntas. Aktivitas dalam analisis 

data model Miles dan Huberman, yaitu: 

1. Reduksi Data adalah kegiatan yang tidak terpisahkkan dari 

analisis data. Reduksi data merujuk pada proses pemilihan, 
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pemokusan, penyederhanaan, abstraksi, dan pentransformasian 

data “mentah” yang terjadi dalam catatan-catatan lapangan 

tertulis. Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal 

yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yan penting, dicari tema 

dan polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi akan 

memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah 

peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan 

mencarinya bila diperlukan. 

2. Penyajian Data. Setelah data direduksi, maka langkah 

selanjutnya menganalisis data adalah model reduksi. Yang 

paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian 

kualitatif adalah teks yang bersifat naratif. Dengan 

mendisplaykan data, maka akan memudahkan untuk memahami 

apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan 

apa yang telah dipahami tersebut 

3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi. Dalam analisis data 

menurut Miles and Huberman adalah penarikan kesimpulan dan 

verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat 

sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti 

yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data 

berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada 

tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten 

saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka 
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kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang 

kredibel.  

G. Pengujian Keabsahan Data 

Menurut Sugiyono (2016:366) uji keabsahan data dalam penelitian 

kualitatif meliputi uji, credibility (validitas internal), transferability 

(validitas eksternal), dependability (reliabilitas), dan confirmability 

(obyektivitas). 

Dalam pengujian keabsahan data penulis menggunakan uji 

kredibilitas yaitu: 

Perpanjangan Pengamatan 

Penulis kembali ke lapangan melakukan pengamatan, 

wawancara lagi dengan sumber data yang pernah ditemui 

maupun yang baru. Dengan perpanjangan pengamatan ini berarti 

hubungan penulis dengan narasumber akan semakin terbentuk 

raport, semakin tidak ada jarak lagi, semakin terbuka, saling 

mempercayai sehingga tidak ada informasi yang disembunyikan 

lagi. 
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HASIL WAWANCARA DENGAN KOORDINATOR KANTIN 

Informan: Ibu Inna Rahmawati Sebagai Koordinator Kantin 

1. Bagaimana prosedur pemesanan barang di kantin koperasi ini? 

Jawaban: Prosedur pemesanan dilakukan melalui admin kantin. Petugas 

gudang akan memberi laporan jika stok di gudang dan di rak penjualan 

mulai menipis. Admin kemudian menghubungi supplier untuk memesan 

barang yang dibutuhkan. 

2. Siapa yang bertanggung jawab dalam pengelolaan dan pengawasan stok 

barang? 

Jawaban: Petugas gudang bertanggung jawab mencatat barang masuk dan 

keluar, sedangkan pengelola koperasi mengawasi dan memberi persetujuan 

pembelian. 

3. Bagaimana sistem pencatatan barang masuk dan keluar dilakukan? 

Jawaban: Saat ini pencatatan masih dilakukan secara manual menggunakan 

buku stok. Setiap ada barang masuk atau keluar, staf gudang langsung 

mencatatnya di buku . 

4. Apakah ada metode tertentu dalam penataan barang di gudang atau rak 

penjualan? 

Jawaban: Kami berusaha menerapkan metode FIFO, di mana barang yang 

datang lebih dulu diletakkan di bagian depan. Namun, saat stok banyak atau 

penataan dilakukan tergesa-gesa, metode ini tidak selalu bisa diterapkan 

secara konsisten. 

5. Seberapa sering dilakukan pengecekan stok (stock opname)? 
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Jawaban:Stock opname dilakukan satu kali dalam sebulan oleh petugas 

gudang dengan dibantu kasir. 

6. Apa penyebab paling umum terjadinya kerusakan barang? 

Jawaban: Penyebab utama adalah penataan barang yang kurang rapi di 

gudang, paparan suhu panas terlalu lama, dan ada juga kerusakan bawaan 

dari supplier. 

7. Bagaimana mendeteksi barang yang mendekati masa kedaluwarsa? 

Jawaban: Kami membaca tanggal kadaluwarsa di kemasan saat menata 

barang atau ketika melakukan pengecekan barang.. 

8. Apakah ada penandaan khusus untuk barang yang mendekati kedaluwarsa?  

Jawaban: Tidak ada penandaan khusus, tetapi barang tersebut biasanya 

diletakkan di bagian rak paling depan supaya cepat terjual. 

9. Bagaimana prosedur penarikan barang yang sudah kadaluwarsa? 

Jawaban: Barang langsung diambil dari rak dan diinformasikan kepada 

supplier. 

10. Apa saja kendala yang dihadapi dalam mengendalikan persediaan?  

Jawaban: Kendala utama adalah pencatatan manual yang memakan waktu, 

human error, dan keterbatasan SDM yang belum terbiasa menggunakan 

sistem digital. 

11. Bagaimana cara mengatasi jika ada perbedaan antara catatan stok dan stok 

fisik? 

Jawaban:  Kami melakukan pengecekan ulang, menyesuaikan catatan, dan 

mencari tahu penyebab selisihnya. 
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12. Menurut Anda, bagaimana sistem pengendalian stok di kantin ini bisa 

ditingkatkan? 

Jawaban: Dengan menggunakan aplikasi stok sederhana dan memberikan 

pelatihan kepada karyawan agar lebih paham metode pengelolaan stok yang 

benar. 
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HASIL WAWANCARA DENGAN BAGIAN STAF GUDANG 

Informan : Ibu Sri Wahyuni sebagai staf gudang 

1. Apa saja tugas utama Anda sebagai staf gudang di kantin ini? 

Jawaban: Tugas saya adalah menerima barang dari supplier, memeriksa 

kualitas dan jumlahnya, mencatat barang masuk dan keluar, menata barang 

di gudang, serta melaporkan stok ke admin atau koordinator kantin. 

2. Bagaimana prosedur penerimaan barang dari pemasok? 

Jawaban: Saat barang datang, saya periksa jumlah dan kondisinya sesuai 

nota atau faktur. Jika ada kerusakan atau jumlah tidak sesuai, saya laporkan 

ke admin untuk diteruskan ke supplier. 

3. Bagaimana cara mencatat barang masuk dan keluar di gudang? 

Jawaban: Semua barang dicatat secara manual di buku stok. Saat barang 

masuk, saya tulis tanggal, jumlah barang, dan supplier. Saat keluar, saya 

catat jumlah barang yang keluar  dan  tanggal. 

4. Apakah ada metode khusus dalam penataan barang di gudang? 

Jawaban: Kami berusaha menerapkan metode FIFO, jadi barang yang 

datang lebih dulu ditaruh di depan. Tapi kadang kalau stok banyak dan 

pekerjaan ramai, penataannya tidak selalu rapi sesuai urutan. 

5. Bagaimana prosedur jika menemukan barang rusak di gudang? 

Jawaban: Barang langsung saya pisahkan dari stok lain, dicatat di buku 

barang rusak, lalu saya laporkan ke admin. Barang yang rusak biasanya 

difoto sebagai bukti sebelum dikembalikan ke pemasok. 
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6. Bagaimana cara mendeteksi barang yang mendekati kadaluwarsa? 

Jawaban: Saat menerima barang, saya cek tanggal kadaluwarsa di kemasan. 

Selain itu, saya cek kembali saat stock opname bulanan untuk memastikan 

tidak ada barang yang mendekati kadaluwarsa tersimpan terlalu lama. 

7. Apa yang dilakukan jika ada barang yang hampir kadaluwarsa? 

Jawaban:  Segera saya pindahkan ke rak paling depan agar cepat terjual. 

8. Bagaimana prosedur jika ditemukan barang yang rusak? 

Jawaban: Barang rusak langsung dipisahkan dari stok lain lalu dilaporkan 

ke supplier untuk proses penggantian. 

9. Apakah semua barang rusak selalu dicatat? 

Jawaban: Tidak, kami hanya memberikan informasi berupa foto ke pihak 

supplier. 

10. Apa kendala terbesar yang Anda hadapi dalam mengelola stok di gudang? 

Jawaban: Kendala terbesar adalah pencatatan manual yang memakan 

waktu, terkadang lupa mencatat saat sedang sibuk, dan tidak adanya sistem 

peringatan otomatis untuk barang mendekati kadaluwarsa. 

11. Menurut Anda, bagaimana cara memperbaiki sistem pengendalian 

persediaan di gudang ini? 

Jawaban: Menurut saya sebaiknya menggunakan aplikasi stok yang bisa 

mencatat barang masuk dan keluar secara otomatis, serta memberikan 

pelatihan agar staf lebih disiplin dalam pencatatan dan penataan barang. 
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HASIL WAWANCARA DENGAN BAGIAN PELAYANAN KARYAWAN 

KANTIN 

Informan : Ibu Lia Puji sebagai Karyawan Kantin bagian Pelayanan 

1. Apa saja tugas utama Anda di bagian pelayanan kantin? 

Jawaban: Tugas saya melayani pembeli, membantu mengatur barang di rak 

penjualan, memantau ketersediaan produk di display, dan melaporkan ke 

bagian gudang atau admin jika ada stok yang menipis. 

2. Seberapa sering Anda melakukan pengecekan barang di rak penjualan? 

Jawaban: Setiap hari, terutama di pagi hari untuk memastikan semua barang 

tersedia dan tertata rapi. 

3. Bagaimana cara Anda mendeteksi barang yang rusak di rak? 

Jawaban: Saya memeriksa kemasan produk secara visual. Jika ada kemasan 

yang robek, penyok, atau bocor, langsung saya pisahkan dan laporkan ke 

staf gudang. 

4. Bagaimana cara mendeteksi barang yang mendekati masa kedaluwarsa? 

Jawaban: Saya membaca tanggal kadaluwarsa di kemasan saat menata 

barang atau ketika melakukan pengecekan barang. 

5. Apa yang Anda lakukan jika menemukan barang hampir kedaluwarsa? 

Jawaban: Barang tersebut saya pindahkan ke bagian depan rak agar cepat 

terjual. 
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6. Apa yang Anda lakukan jika menemukan barang yang sudah kadaluwarsa? 

Jawaban: Barang langsung saya tarik dari rak, lalu saya pisahkan, dan 

laporkan ke staf gudang untuk dicatat sebagai barang kadaluwarsa. 

7. Bagaimana koordinasi Anda dengan bagian gudang atau admin dalam 

pengendalian stok? 

Jawaban: Saya selalu melapor ke gudang jika stok mulai habis atau ada 

barang bermasalah. Koordinasi biasanya dilakukan langsung secara lisan 

atau melalui pesan singkat. 

8. Apa kendala yang sering Anda hadapi dalam menjaga ketersediaan barang 

di rak? 

Jawaban: Kadang ada keterlambatan pengisian stok dari gudang, sehingga 

rak kosong sementara waktu. Selain itu, jika stok di gudang juga habis, kami 

harus menunggu barang datang dari supplier. 

9. Apa saran Anda untuk meningkatkan pengendalian persediaan di kantin ini? 

Jawaban: Perlu adanya pengecekan stok lebih sering di rak dan gudang, 

serta sistem pencatatan yang memudahkan semua bagian untuk mengetahui 

ketersediaan barang. 
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Lampiran : Dokumentasi Objek Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar pencatatan rekapan di buku supplier pada saat barang datang 
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Gambar display barang pada rak jajan pada Kantin Koperasi “SEHAT” 

Bojonegoro 
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Lampiran: Kartu Bimbingan Skripsi 
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